
 
 

LAPORAN PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN MAHASISWA 

 

 

 

   

 

 

 

Disusun oleh:  

Tim Penjaminan Mutu 

Program Studi Pendidikan Fisika 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2024 

 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN SURVEI KEPUASAN MAHASISWA 

 

1. Judul     : Laporan Survei Kepuasan Mahasiswa 

 

2. Ketua Gugus/ Unit Penjamin Mutu 

a. Nama lengkap   : Martin, S.Pd, M.Pd 

b. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

c. NIDN    : 0307039102 

d. Pangkat/Golongan  : Penata Tk 1/ IIIB 

e. Jabatan Fungsional  : Lektor 

f. Fakultas/Prodi   : FKIP/ Pendidikan Fisika 

g. Alamat Rumah   : Jln H Asmat Ari No. 57A Rt/Rw 09/01    

                                                    Kel. Tugu Selatan, Kec. Koja, Jakarta Utara 

h. No HP/Email   : 087870878677 

 

3. Waktu Pelaksanaan   : Mei 2024 

 

 

 

Mengetahui,       Jakarta,   Mei 2024 

Ketua LPM UHAMKA    Ketua Peneliti 

    

 

 

Dr. Ishaq Nuriadin, M.Pd    Martin, S.Pd, M.Pd 

NIDN. 0316078501     NIDN. 0307039102 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah kami panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT sehingga 

kami tim peneliti dapat menyelesaikan laporan Survey Kepuasan Mahasiswa ini 

dengan baik dan tepat waktu. Salah satu tujuan tim peneliti dalam menyusun 

laporan survey kepuasan mahasiswa ini adalah sebagai dokumentasi dan juga 

bentuk evaluasi penjaminan mutu dalam program studi pendidikan fisika. Laporan 

yang kami buat ini berdasarkan data-data yang valid yang telah dikumpulkan dalam 

bentuk angket yang diisi melalui google form. 

Tim peneliti menyampaikan terima kasih pada beberapa pihak yang ikut 

mendukung proses pembuatan laporan ini hingga selesai, yaitu: 

1. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UHAMKA 

2. Bapak Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UHAMKA 

3. Tim yang membantu penulisan laporan ini hingga selesai 

Peneliti menyadari atas ketidaksempurnaan penyusunan laporan survei 

kepuasan mahasiswa ini, peneliti berharap laporan ini akan memberikan manfaat 

untuk meningkatkan kualitas program studi untuk mahasiswa. Peneliti juga 

mengharapkan adanya masukan berupa kritik atau saran yang berguna.  

 

Jakarta, Mei 2024 

 

 

Tim 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. ii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... iv 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 5 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 5 

1.2 Tujuan ............................................................................................................ 5 

1.3 Sasaran ........................................................................................................... 5 

BAB II  KAJIAN TEORI ........................................................................................ 6 

2.1 Hakikat Survei ............................................................................................... 6 

2.2 Ciri Penelitian Survei .................................................................................... 6 

2.3 Karaktearistik Penelitian Survei .................................................................... 7 

2.4 Jenis Penelitian Survei ................................................................................... 7 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN .............................................................. 9 

3.4 Pelaksanaan Kegiatan ............................................................................... 9 

3.5 Metode Pelaksanaan ................................................................................. 9 

3.6 Tahap Pelaksanaan ................................................................................... 9 

3.7 Pengumpulan dan Analisis data................................................................ 9 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 10 

4.1 Dosen ........................................................................................................... 10 

4.2 Tenaga Kependidikan .................................................................................. 10 

4.3 Fakultas ....................................................................................................... 10 

4.4 Sarana dan Prasarana ................................................................................... 11 

BAB V  SIMPULAN DAN REKOMENDASI .................................................... 12 

5.1. Simpulan ..................................................................................................... 12 

5.2. Rekomendasi .............................................................................................. 12 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 13 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 14 

1. Biodata Peneliti ............................................................................................. 14 

2. Data Penelitian .............................................................................................. 27 

3. Analisis Data ................................................................................................. 27 



 

5 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan kepada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

saat ini telah berjalan dengan baik, namun masih harus terus ditingkatkan kualitasnya 

dalam hal pelayanan terhadap mahasiswa program studi Pendidikan Fisika FKIP 

UHAMKA. Dalam rangka memenuhi kebutuhan data dukung Akreditasi Institusi 

Perguruan Tinggi (AIPT), dan evaluasi perbaikan layanan di program studi Pendidikan 

Fisika FKIP UHAMKA, maka diperlukan pengukuran tingkat keberhasilan layanan 

berupa Evaluasi Kepuasan Mahasiswa sebagai salah satu tolak ukur kualitas program 

studi Pendidikan Fisika FKIP UHAMKA. Sebagai tolak ukur, maka dilakukan survey 

kepada mahasiswa program studi Pendidikan Fisika FKIP UHAMKA. 

1.2 Tujuan 

Survei kepuasan mahasiswa dilakukan secara berkala yaitu setiap satu tahun 

sekali dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kinerja layanan yang terdiri 

dari:  

a. Dosen 

b. Tenaga Kependidikan  

c. Fakultas 

d. Sarana dan Prasarana 

1.3 Sasaran 

Sebagai sasaran Survei Kepuasan mahaiswa adalah seluruh mahasiswa aktif  

Lulusan Program Studi pendidikan Fisika FKIP UHAMKA. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Hakikat Survei 

Survei merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan 

cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden. Dalam penelitian 

survei, peneliti meneliti karakteristik atau hubungan sebab akibat antar variabel tanpa 

adanya intervensi peneliti. Adapun pengertian penelitian survai menurut para ahli, yaitu: 

1. Menurut Muhammad Ali dalam bukunya yang berjudul Metodelogi dan Aplikasi 

Riset Pendidikan, “Survai pada dasarnya merupakan pemeriksaan secara teliti 

tentang fakta atau fenomena perilaku dan sosial terhadap subyek dalam jumlah besar. 

Dalam riset pendidikan, survai bukan semata-mata dilakukan untuk 

mengumpulkan  data atau informasi, seperti tentang pendapat atau sikap, tetapi juga 

untuk membuat deskripsi komprehensif maupun untuk menjelaskan hubungan antar 

berbagai variabel yang diteliti.” 

2. “Penelitian survei digunakan untuk melakukan penarikan kesimpulan secara umum 

(generalisasi) dari sampel yang ditentukan. Dalam penelitian ini sampel berfungsi 

sebagai penduga terhadappopulasi penduga.” 

3. “Penelitian surveii merupakan alternatif metode penelitian lain dari sensus. Sensus 

adalah penelitian yang dilakukan atas seluruh unsur atau  individu dalam  populasi.” 

4. “Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasibesar maupun 

kecil, data yang dipelajari diambil dari populasi tersebut sehingga dapat ditemukan 

kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antarvariabel, sosiologis maupun 

psikologis.” 

5. Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 

gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik 

tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik, dari suatu kelompok atau suatu daerah. 

6. “Penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” 

7. Metode Survei ialah metode yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan dalam 

pengamatan langsung terhadap suatu gejala dalam populasi besar atau kecil. Proses 

penelitian survey merupakan suatu fenomena social dalam bidang pendidikan yang 

menarik perhatian peneliti. Penelitian survey menggambarkan proses transformasi 

komponen informasi ilmiah. 

 

 

 

2.2 Ciri Penelitian Survei 

Berikut ini disajikan beberapa karakteristik penelitian yang bentuknya survei: 

1. Melibatkan sampel yang mampume wakili populasi. Jadi teknik pengambilan 

sampelnya harus sampling probabilistic (sampel acak). Survai yang dilakukan 

terhadap populasi dinamakan sensus. 

2. Informasi yang dikumpulkan berasal langsung dari responden. Responden dapat 

menyatakan langsung pandangannya berdasarkan pertanyaan tertulis yang diberikan 

kepadanya (kuesioner), atau juga berdasarkan pertanyaan lisan (wawancara). 

3. Karena sampel harus representatif (mewakili populasi), maka ukuran sampelnya 

relatif banyak (sebanding dengan populasi), dibandingkan dengan metode lainnya. 
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4. Penarikan data  dilakukan dalam tatanan yang natural, apa adanya, sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Responden harus tidak boleh mengemukakan tanggapannya 

dalam lingkungan asing yang tidak nyaman, atau akrab dengan dirinya. Misalnya, 

kuesioner diisi di ruang khusus. Biasanya peneliti datang ke tempat kerja atau ke 

rumah responden. 

Adapun ciri lainya lainya adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena 

2. Menerangkan hubungan (korelasi) 

3. Menguji hipotesis yang diajukan 

4. Membuat prediksi (forcase) kejadian 

5. Memberikan arti atau makna atau implikasi pada suatu masalah yang diteliti. Jadi 

penelitian deskripsi mempunyai cakupan yang lebih luas. 

 

2.3 Karaktearistik Penelitian Survei 

Adapun karakteristik dari penelitian survei, yaitu: 

1. Tujuan utama survei adalah untuk menghasilkan statistik, deskriptif kuantitatif, atau 

deskripsi dalam angka tentang berbagai aspek populasi yang diteliti. 

2. Cara utama dalam pengumpulan informasi adalah dengan mengajukan pertanyaan 

kepada orang yang jawabannya kemudian merupakan daya yang akan dianalisis. 

3. Biasanya informasi itu dikumpulkan dari sebagian saja dari populasi atau sampel, 

bukan dari seluruh subyek yang menjadi anggota populasi. 

4. Jenis Penelitian Survei 

 

2.4 Jenis Penelitian Survei 

Terdapat 3 jenis penelitian survei dengan berbagai kelebihan dan kelemahannya 

masing-masing, yaitu: 

1. Melalui surat (mail-questionare) merupakan cara untuk 

menguji tanggapan responden melalui pengiriman kuesioner via pos. Kelebihan 

dari mail-questionare adalah hemat biaya, hemat waktu, responden bisa memilih 

waktu yang tepat baginya untuk mengisi kuesioner, ada jaminan kerahasiaan 

(anonymity) yang lebih besar, keseragaman kata (tidak dibacakan lagi), tidak ada 

bias pewawancara, serta banyak responden yang dapat dicapai (dibandigkan dengan 

pengiriman pewawancara ke banyak tempat). Sedangakan, kekurangannya adalah 

tidak fleksibel, terdapat kecenderungan rendahnya tanggapan (response rate), 

hanya perilaku verbal yang tercatat, idak ada kendali atas lingkungan (ribut, 

diganggu), tidak ada kendali atas urutan pertanyaan, bisa menyebabkan pertanyaan-

pertanyaan yang tidak terjawab, tidak bisa merekam jawaban secara spontan, 

kesulitan untuk membedakan antara tidak menjawab (non-response) dengan salah 

alamat, tidak ada kendali atas waktu pengembalian, tidak dapat 

menggunakan format yang kompleks, dan bisa mendapatkan sample yang bias. 

2. Metode wawancara tatap muka (face-to-face interview) merupakan cara untuk 

menguji tanggapan responden dengan bertemu muka atau berhadapan 

langsung.Kelebihan dari penelitianface-to-face interview adalah fleksibilitas, 

tingkat respon (response rate) yang baik, memungkinkan pencatatan perilaku non 

verbal, kendali atas lingkungan waktu menjawab, kemampuan untuk mengikuti 

urutan pertanyaan dan pencatatan jawaban seecara spontan, responden tidak bisa 

curang dan harus menjawab sendiri, terjaminnya kelengkapan jawaban dan 

pertanyaan yang dijawab, adanya kendali atas waktu menjawab pertanyaan, serta 
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dapat digunakan untuk kuesioner yang kompleks.Sedangkan, kelemhannnya adalah 

biayanya yang mahal, waktu yang dibutuhkan untuk bertanya dan untuk berkunjung 

ke lokasi, bias pewawancara, tidak ada kesempatan bagi responden untuk 

mengecek fakta mengganggu responden, kurang menjamin kerahasiaan, kurangnya 

keseragaman pertanyaan, serta kurang bisa diandalkan untuk mencapai banyak 

responden. 

3. Wawancara telepon (telephone interview) merupakan cara menguji tanggapan 

respondenvia telepon.Kelebihan dari telephone interview adalah tingkat respon 

(Respon rate) lebih tinggi dari mail atau self administered. memnungkinkan untuk 

menjangkau geografis yang luas/ jauh, waktu lebih singkat, dapat mengontrol 

tahapan pengisian kuesioner, dan memungkinkan untuk format pertanyaan yang 

lebih kompleks.Sedangkan, kekurangannya adalah biaya tinggi, panjang 

wawancara terbatas, terbatas untuk responden yang memiliki telepon, 

mengurangi anonimitas memungkinkan bias pewawancara, sulit untuk pertanyaan 

terbuka membutuhkan bantuan visual,  serta hanya dapat mencatat hal-hal tertentu 

dari latar belakang suara atau intonasi suara.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan survei kepuasan mahasiswa ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 melalui 

pengisian kuisioner yang dibuat dalam Google Form. 

3.2 Metode Pelaksanaan 

Meode pelaksanaan survei ini dilakukan melalui pengisian angket secara daring. 

3.3 Tahap Pelaksanaan 

Tahap  pelaksanaan pelatihan ini diawali dengan sosialisasi kepada mahasiswa di 

prodi melalui whatsapp, agar mahasiswa memahami pentingnya mengisi angket survei 

tersebut demi menunjang peningkatan mutu pelayanan kepada mahasiswa dalam program 

studi fisika. 

a. Pemberitahuan melalui whatsapp grup mahasiswa  

 

 

3.4 Pengumpulan dan Analisis data 

Data dikumpulkan melalui respons hasil angket online kemudian diolah 

menggunakan microsoft excel.  



 

10 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data hasil survei menunjukkan 28 mahasiswa aktif yang mengisi angket dengan 

batas waktu yang telah ditentukan yaitu dengan rincian sebagai berikut : 

4.1 Kepuasan terhadap Dosen 

Pada poin Dosen andal dan mampu dalam memberikan pelayanan (akademik dan 

non akademik) terhadap mahasiswa, 14,3% mahasiswa menjawab sangat setuju, 75% 

mahasiswa menjawab setuju, 7,1% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa 

menjawab tidak setuju.  Pada poin Daya tanggap dosen dalam membantu mahasiswa dalam 

hal akademik dan non-akademik dengan cepat 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 

82,1% mahasiswa menjawab setuju, 7,1% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% 

mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada poin Dosen memberikan pelayanan kepada 

mahasiswa sesuai ketentuan, 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 75% mahasiswa 

menjawab setuju, 17,9% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa menjawab 

tidak setuju.  Pada poin Dosen peduli dalam memberi perhatian kepada mahasiswa, 17,9% 

mahasiswa menjawab sangat setuju, 67,9% mahasiswa menjawab setuju, 7,1% mahasiswa 

menjawab kurang setuju, 7,1% mahasiswa menjawab tidak setuju. 

 

4.2 Kepuasan terhadap Tenaga Kependidikan  

Pada poin Keandalan dan kemampuan  tenaga kependidikan dalam memberikan 

pelayanan terhadap mahasiswa sudah baik, 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 82,1% 

mahasiswa menjawab setuju, 7,1% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa 

menjawab tidak setuju. Pada poin Daya tanggap  tenaga kependidikan dalam membantu 

mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat sudah baik, 7,1% mahasiswa menjawab 

sangat setuju, 71,4% mahasiswa menjawab setuju, 17,9% mahasiswa menjawab kurang 

setuju, 3,6% mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada poin Tenaga kependidikan 

memberikan kepastian layanan sesuai dengan ketentuan, 10,7% mahasiswa menjawab 

sangat setuju, 71,4% mahasiswa menjawab setuju, 17,9% mahasiswa menjawab kurang 

setuju. Pada poin Kepedulian  tenaga kependidikan dalam memberi perhatian kepada 

mahasiswa sudah baik, 10,7% mahasiswa menjawab sangat setuju, 78,6% mahasiswa 

menjawab setuju, 10,7% mahasiswa menjawab kurang setuju. 

 

4.3 Kepuasan terhadap Fakultas 

Pada poin Keandalan dan kemampuan pengelola dalam memberikan pelayanan 

terhadap mahasiswa sudah baik, 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 82,1% 

mahasiswa menjawab setuju, 10,7% mahasiswa menjawab kurang setuju. Pada poin Daya 

tanggap pengelola dalam membantu mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat sudah 

baik, 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 75% mahasiswa menjawab setuju, 14,3% 

mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada poin 

Pengelola memberikan kepastian pelayanan sesuai dengan ketentuan, 7,1% mahasiswa 

menjawab sangat setuju, 78,6% mahasiswa menjawab setuju, 7,1% mahasiswa menjawab 

kurang setuju, 7,1% mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada poin Kepedulian  pengelola 
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dalam memberi perhatian kepada mahasiswa sudah baik, 7,1% mahasiswa menjawab sangat 

setuju, 67,9% mahasiswa menjawab setuju, 25% mahasiswa menjawab kurang setuju. 

 

4.4 Kepuasan terhadap Sarana dan Prasarana 

Pada poin Jumlah sarana dan prasarana sudah mencukupi, 10,7% mahasiswa 

menjawab sangat setuju, 53,6% mahasiswa menjawab setuju, 28,6% mahasiswa menjawab 

kurang setuju, 7,1% mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada poin Sarana dan prasarana 

mudah diakses, 3,6% mahasiswa menjawab sangat setuju, 75% mahasiswa menjawab setuju, 

14,3% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa menjawab tidak setuju, 3,6% 

mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Pada poin Sarana dan prasarana memiliki kualitas 

yang baik, 7,1% mahasiswa menjawab sangat setuju, 57,1% mahasiswa menjawab setuju, 

32,1% mahasiswa menjawab kurang setuju, 3,6% mahasiswa menjawab tidak setuju. 
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BAB V  

RENCANA TINDAK LANJUT DAN REKOMENDASI 
 

5.1. Rencana Tindak Lanjut 

No Temuan 
Rencana/Kegiatan 

Tindak Lanjut 
Waktu Estimasi Biaya 

1. Kualitas alat 

labaoratorium ada 

yang perlu 

diperbaiki. 

Berkoordinasi dengan 

ketua laboratorium IPA 

untuk peningkatan alat 

laboratorium  

Juli Rp 1.000.000,- 

2. Perbaikan Wifi 

pada zona tertentu 

Berkoordinasi dengan 

pihak fakultas untuk 

peningkatan kualitas Wifi 

Juli Rp 1.000.000,- 

 

 

5.2. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil survei dan Rencana Tindak Lanjut diatas maka ada beberapa 

rekomendasi yang menjadi catatan penting dari kami selaku tim program studi Pendidikan 

Fisika (Koordinator Prodi, Sekprodi dan Unit penjamu Prodi Pendidikan Fisika) : 

1. Meningkatkan Daya tanggap dosen dalam membantu mahasiswa dan memberikan jasa 

dengan cepat  

2. Mencukupi sarana dan prasarana 

3. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 
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LAMPIRAN 

 

1. Biodata Peneliti 

a. Ketua Peneliti 
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b. Anggota Peneliti 

Anggota 1 
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Anggota 2 
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2. Data Penelitian 

Data penelitian dalam penelitian ini dapat diakses pada link berikut: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1E1cbFUkCBDtr7Z4FMRpVblAzBs2YuANw3MZ30

ulTCjc/edit?usp=sharing. 

3. Analisis Data 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1E1cbFUkCBDtr7Z4FMRpVblAzBs2YuANw3MZ30ulTCjc/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1E1cbFUkCBDtr7Z4FMRpVblAzBs2YuANw3MZ30ulTCjc/edit?usp=sharing


 

28 
 

 



 

29 
 

 



 

30 
 

 



 

31 
 

 



 

32 
 

 



 

33 
 

 



 

34 
 



 

35 
 

 


